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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan CSR yang paling berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan menambahkan Industri manufaktur dalam kajian ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi 

pendidikan keuangan yang lebih efektif dan relevan bagi mahasiswa di Indonesia. dengan 

menggunakan Theory Legitimasi sebagai kerangka teoritis, penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif dengan metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria 

spesifik untuk periode 2021-2024. Data sekunder yang berasal dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan akan dianalisis menggunakan metode regresi linear sederhana. Dalam analisis ini, 

pengungkapan CSR sebagai variabel independen diukur menggunakan indeks Global Reporting 

Initiative (GRI-G4), sementara kinerja keuangan sebagai variabel dependen diukur dengan proksi 

ROA. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik secara 

teoritis dengan memperkuat aplikasi Teori Legitimasi , maupun secara praktis dengan menjadi 

pedoman strategis bagi manajemen perusahaan dan bahan pertimbangan bagi investor. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Kinerja Keuangan (ROA), Teori Legitimasi. 

 

PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon 

investor untuk menentukan investasi saham bagi sebuah perusahaan, menjaga dan 

meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap eksis dan 

tetap diminati oleh investor. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan 

cerminan dari kinerja keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut mempunyai fungsi 

sebagai sarana informasi, alat pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan, 

penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan. Prasetyo dan Meiranto (2017) melakukan penelitian tentang 

pengaruh pengungkapan CSR perusahaan terhadap Return on Asset (ROA) yang 

menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. 

Laporan keuangan dijadikan sebagai salah satu alat pengambilan keputusan yang andal dan 

bermanfaat, sebuah laporan keuangan haruslah memiliki kandungan informasi yang bernilai 

tinggi bagi penggunanya. 

"Dalam beberapa waktu terakhir, topik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi sebuah isu yang mengemuka. Sejalan 

dengan itu, terjadi peningkatan jumlah perusahaan, baik di skala global maupun di 

Indonesia, yang menyatakan telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Kesadaran 

mengenai urgensi penerapan CSR ini telah menjadi sebuah kecenderungan global, yang 

didorong oleh meningkatnya perhatian untuk mengutamakan kepentingan para pemangku 

kepentingan (stakeholders). Di tengah kemajuan teknologi informasi dan pasar yang 

semakin terbuka, perusahaan dituntut untuk memberikan perhatian yang serius dan 

transparan terhadap isu CSR (Moslemany & Etab, 2017)." Perluasan industri manufaktur 

dapat menjadi pemicu bagi sektor lain. Sektor pertanian akan didorong untuk berkembang 

karena perannya sebagai pemasok bahan baku. Sebaliknya, sektor jasa seperti perbankan dan 

pemasaran juga akan mengalami pertumbuhan untuk mendukung ekspansi industri 
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manufaktur. Sinergi ini akan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Oleh karena itu, mendorong sektor manufaktur dipandang sebagai strategi yang 

efektif untuk memacu pertumbuhan ekonomi nasional (Asmara 2018). 

Sejumlah penelitian telah menyelidiki dampak laporan keberlanjutan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, dengan hasil temuan yang bervariasi. Temuan mereka 

menggarisbawahi bahwa pengungkapan yang terkait dengan kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kesehatan keuangan perusahaan, sedangkan pengungkapan kinerja sosial 

berdampak negatif. Hasil tersebut selaras dengan kesimpulan yang diambil oleh Meiryani et 

al., (2023). Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk strategi 

perusahaan dalam meningkatkan laporan keberlanjutannya (Aggarwal & Singh 2018). CSR 

secara umum dianggap sebagai bentuk peningkatan perusahaan dengan hubungan antara 

individu dan masyarakat untuk merespon kondisi sosial di sekitar mereka dengan harapan 

dapat dinikmati dan digunakan dengan baik. Menurut Lever et al., (2017) Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, hal ini 

dikarenakan perusahaan memiliki dampak secara langsung terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan akibat dari kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Menurut Prayuda 

et al., (2020) Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis 

untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan 

antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Menurut Lu et al. (2020); 

Kang et al., (2016) CSR dapat didefinisikan sebagai tanggungjawab perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan 

dalam rangka mencapai tujuan berkelanjutan 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya terlihat sisi sektor perusahaan yang 

mengungkapkan CSR, Penelitian-penelitian tersebut menguji pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan CSR 

yang paling berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini terletak pada 

fakta bahwa meskipun penelitian sebelumnya telah dilakukan lebih spesifik mengarah 

kepada peran moderasi dan inovasi hijau, belum ada kajian yang mencakup pada Industri 

Manufaktur Indonesia. Dengan menambahkan Industri Manufaktur ke dalam kajian ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

strategi pendidikan keuangan yang lebih efektif dan relevan bagi mahasiswa di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi bersandar pada gagasan bahwa ada “kontrak social” antara organisasi 

yang bersangkutan dan masyarakat tempatnya beroperasi. Dapat dikatakan bahwa secara 

tradisional, maksimalisasi keuntungan dianggap sebagai ukuran kinerja perusahaan yang 

optimal. Di bahwa gagasan ini, keuntungan perusahaan dipandang sebagai ukuran yang 

mencakup semua legitimasi organisasi (Budianto, 2022). Namun ekspetasi publik telah 

mengalami perubahan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Dengan ekspektasi 

sosial yang tinggi, diharapkan bahwa perusahaan bisnis yang sukses akan bereaksi dan 

memperhatikan konsekuensi manusia, lingkungan, dan sosial lainnya dari aktivitas mereka. 

Teori legitimasi menekankan bahwa terori harus telihat memperhatikan hak –hak publik 

secara luas, bukan hanya investornya saja. Menurut Hasmi & Rukmana (2018), legitimasi 

dapat memberikan wawasan tentang mekanisme pengungkapan CSR perusahaan yang kuat 
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untuk lingkungan dan media sosial karena wawasan ini nantinya dapat mengurangi 

legitimacy gap. 

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi berusaha untuk memperoleh, 

mempertahankan, dan meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap keberadaannya 

agar dapat terus beroperasi dengan lancar dan berkelanjutan (Chairunnisa et al., 2025). Teori 

legitimasi mengemukakan bahwa kelangsungan hidup suatu organisasi sangat tergantung 

pada penerimaan masyarakat terhadap aktivitas dan eksistensi perusahaan tersebut. Romli & 

Zaputra (2021), menyatakan bahwa legitimasi merupakan persepsi atau asumsi bahwa 

tindakan suatu entitas dapat diterima sesuai dengan norma, nilai, dan kepercayaan yang ada 

dalam sistem sosial yang berlaku. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan 

operasional dan komunikasi publiknya agar sesuai dengan ekspektasi sosial tersebut, untuk 

mempertahankan kepercayaan publik dan legitimasi sosial. 

Dapat disimpukan teori legitimasi ini mengungkapkan bahwa dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya, perusahaan memiliki kewajiban untuk menghormati dan menaati 

norma atau aturan dari masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi 

guna mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Hal tersebut akan mempengaruhi citra 

perusahaan, citra perusahaan yang positif akan mendorong minat beli masyarakat terhadap 

produk yang ditawarkannya sehingga angka penjualan pun dapat meningkat yang berarti juga 

mempengaruhi potensi perusahaan dalam mendapatkan laba. 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Menurut Hadi, (2014) teori Stakeholder (Stakeholde Theory) merupakan teori yang 

menjelaskan bahwa stakeholder memiliki peran yang besar terhadap eksistensi perusahaan di 

tengah lingkungan, yaitu pihak yang memilika kepentingan yang besar terhadap perusahaan 

sehingga kelompok ini merupakan kelompok yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

perusahaan. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut, definisi stakeholder 

telah berubah secara substansial selama empat dekade terakhir. 

Berdasarkan pada asumsi teori stakeholder, maka perusahaan tidak dapat melepaskan 

diri mengenai operasinya terhadap lingkungan sekitar. Stakeholder theory atau teori 

pemangku kepentingan, memfokuskan pada penciptaan nilai bagi semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. Penciptaan nilai tersebut tidak hanya fokus pada pemberian 

manfaat pada pemegang saham, namun juga kepada kelompok pemangku kepentingan 

lainnya baik itu pemangku kepentingan internal maupun eksternal seperti vendor, instansi 

pajak, bank atau lembaga keuangan lainnya, customer, supplier, organisasi – organisasi 

lingkungan hidup (Schaltegger et al, 2017). Sopian & Mulya (2018) juga menjelaskan 

tentang prinsip yang mendasari teori pemangku kepentingan yaitu, bahwa perusahaan tidak 

dapat menghindar dari tekanan lingkungan sosial. Semakin besar power stakeholder terhadap 

perusahaan maka akan semakin besar kemampuan perusahaan dalam mencapai 

keberlangsungan usaha. Prespektif moral dan normative dari stakeholder theory berpendapat 

bahwa semua pemangku kepentingan memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh 

organisasi, dan bahwa masalah kekuasaan pemangku kepentingan tidak relevan secara 

langsung. Dalam cabang etika stakeholder theory ada pandangan bahwa pemangku 

kepentingan memiliki hak intrinsik dan hak ini tidak boleh dilanggar. Memanfaatkan 

stakeholder theory untuk menguji kemampuan pemangku kepentingan berdampak pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

Kartini, (2013) mengemukakan bahwa corporate Social Responsibility (CSR) atau 

pertanggung-jawaban sosial perusahaan adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk 



Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis 
Volume 9 No 4 Tahun 2026 | 17 

 
 

 

 

secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi 

di bidang hukum. CSR adalah konsep di mana perusahaan mengintegrasikan upaya bisnis 

mereka dengan kepedulian sosial dan lingkungan, sambil mempertahankan interaksi dengan 

para pemangku kepentingan (Buchanan et al., 2018). Corporate Social Responsibility dapat 

memberikan dampak positif bagi perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR 

perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk 

perusahaan,sehingga reputasi perusahaan juga meningkat dimata masyarakat. 

Inisiatif CSR bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan 

dampak positif bisnis terhadap masyarakat, lingkungan, dan ekonomi (Allui & Pinto, 2022). 

Inisiatif ini dapat menghasilkan manfaat non-finansial seperti menarik dan mempertahankan 

karyawan, meningkatkan reputasi merek, dan meningkatkan inovasi (Allui & Pinto, 2022). 

Selain itu, perusahaan yang telah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan, 

sosial, dan manajerial terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis (Rukmana, et al., 

2023). 

Kinerja Kuangan 

Menurut Fahmi (2012) kinerja keuangan adalah “Suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan telah melakasanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan dengan baik dan benar. Rasio profitabilitas adalah suatu alat ukur keuangan 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dapat 

digunakan oleh analis dan investor dalam mengukur dan mengevaluasi kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan ataupun memperoleh suatu laba dari pendapatan yang 

berkaitan dengan penjualan, aset dan ekuitas (Aisyah et al., 2017). Evaluasi terhadap kinerja 

keuangan sangat penting bagi manajemen dalam perencanaan strategis, pengambilan 

keputusan, serta adaptasi terhadap perubahan ekonomi dan kondisi pasar (Wulandari & Sari, 

2022). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, pemahaman yang baik mengenai kinerja 

keuangan sangat penting untuk perencanaan strategis dan pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan. Menurut Kasmir (2015), ROA didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari total aset yang dioperasikan. Lebih lanjut rasio ini juga 

merupakan indikator efektivitas manajemen dalam mengelola seluruh investasinya. 

Hipotesis 

Pengaruh CSR Terhadap Kinerja Kuangan. 

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial 

(Corporate Social Responsibility) yang menuntut dia harus mempertimbangkan semua 

kepentingan berbagai pihak yang terkena pengaruh dari tindakannya (Rahmawati et al., 

2017). Dalam melakukan aktivitas operasinya, perusahaan akan berinteraksi dengan 

stakeholder yang meliputi investor, pemasok, karyawan, konsumen, pemerintah maupun 

masyarakat. Perusahaan membutuhkan ukungan dari stakeholder untuk mempertahankan 

eksistensinya. Oleh karena itu, diperlukan pertimbangan yang baik untuk memperoleh 

persetujuan dari stakeholder. Selain teori stakeholder, teori legitimasi ini juga 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan pengungkapan CSR harus dilakukan dengan baik 

supaya kinerja perusahaan mendapatkan respon positif dari masyarakat. Menurut Supadi 

dan Sudana (2018), teori legitimasi mengharuskan organisasi perusahaan menunjukkan 

suatu aktivitas yang stabil dalam menjaga nilai sosial dalam masyarakat. Apabila 

masyarakat memberikan persepsi yang baik kepada perusahaan, dapat memberikan nilai 

yang baik sehingga laba juga ikut meningkat. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) diwujudkan melalui Laporan Keberlanjutan 

(Sustainability Report), yang menyajikan informasi keuangan dan non-keuangan secara 

komprehensif. Laporan ini mencakup kinerja finansial, sosial, dan lingkungan, yang menjadi 

landasan bagi perusahaan untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan (Tsalis et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa praktik CSR memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Temuan ini didukung oleh teori pemangku kepentingan (stakeholder theory), yang 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk menyediakan informasi kepada 

para pengguna laporan pertanggungjawabannya (Dmytriyev et al., 2021). Oleh karena itu, 

tingkat pelaporan pertanggungjawaban perusahaan yang lebih tinggi berkorelasi positif 

dengan peningkatan kepercayaan investor. Kepercayaan ini pada gilirannya diukur melalui 

kinerja perusahaan, meskipun dalam prosesnya masih terdapat potensi terjadinya asimetri 

informasi di antara salah satu pihak (Juhandi et al., 2020). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa investasi yang lebih 

besar oleh perusahaan dalam praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, CSR juga berfungsi sebagai 

sebuah strategi untuk menciptakan dan memelihara loyalitas pelanggan untuk jangka 

panjang (D'Amato & Falivena, 2020). Dukungan dari teori pemangku kepentingan 

mengungkapkan bahwa kepedulian terhadap pemangku kepentingan akan memperkuat 

keberlanjutan perusahaan dalam hal transparansi. Penelitian Reddy dan Gordon (2010) 

menemukan bahwa jenis laporan keberlanjutan, yaitu CSR, memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam menjelaskan abnormal return perusahaan publik di Selandia Baru. 

Berdasarkan teori tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.  

H1: Berpengaruh CSR Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hipotesis yang disajikan di atas, model penelitian dapat diilustrasikan 

sebagai berikut (lihat Gambar. 1). 
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                           Gambar.1. Model Penelitan 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dengan memanfaatkan metode 

analisis deskriptif dan inferensial untuk meneliti keterkaitan antara variabel-variabel yang 

berbeda (Sekaran & Bougie, 2016). Data dikumpulkan melalui laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan dan dapat diakses daring, populasi penelitian 

ini mencakup seluruh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah purposive 

sampling. Pengertian Purposive sampling menurut Sugiyono (2016) merupakan teknik 

pemilihan sampel yang berdasarkan pertimbangan atau suatu kriteria tertentu. Kriteria 

inklusi adalah sebagai berikut: (1) perusahaan yang terdaftar di BEI; (2) entitas yang 

menyebarluaskan Laporan Tahunan untuk tahun 2021-2024; (3) perusahaan yang 
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menerbitkan Laporan Keberlanjutan selama periode waktu yang sama; dan (4) organisasi 

yang memiliki data yang dapat diakses tentang variabel yang dianggap penting untuk 

penelitian ini. Untuk menilai hubungan dan memahami pengaruh langsung dan tidak 

langsung di antara variabel-variabel tersebut, Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear sederhana untuk menguji pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai variabel independen terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen. Regresi linear sederhana dipilih karena 

model penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sehingga 

hubungan yang dianalisis bersifat langsung dan tunggal. Prosedur analisis dalam regresi 

linear sederhana ini mencakup Uji Normalitas dan lain-lain, bersama dengan Uji Hipotesis 

untuk setiap variabel tertentu. 

Metode Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Distribusi normal merupakan distribusi yang menguji data variabel independen (X) dan 

data variabel dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal 

atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 

variabel independen dan data variabel dependen berdistribusi mendekati normal atau normal 

sama sekali. Normalitas data terpenuhi apabila nilai p-value > α dan apabila nilai p-value < α 

maka distribusi data tidak normal (Suntoyo, 2007). Untuk menguji normalitas data, salah 

satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. 

Uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis: H0 : data berdistribusi normal H1 : data 

berdistribusi tidak normal Data berdistribusi normal apabila nilai p-value > α (H0 diterima) 

dan apabila nilai p-value < α (H0 ditolak) maka data berdistribusi tidak normal. 

Uji Multikolenieritas 

Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresis yang memiliki dua atau 

lebih variabel independen. dimana akan diukur tingkat keeratan hubungan antar variabel 

independen melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan tidak terjadi multikolenieritas 

apabila koefisien korelasi antar variabel independen ≤ 0.60, namun ada pendapat lain yang 

mengatakan 0.50 dan 0.90. (Suntoyo 2007) 

Uji Autokorelasi 

Menurut Suntoyo (2007) persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik 

atau tidak layak dipakai prediksi. masalah autokorelasi baru timbul jika dad korelasi secara 

linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu periode 

t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 

dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

• Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah –2 (DW < –2) 

• Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada di 

antara – 2 dan +2 atau (–2 ≤ DW ≤ +2) 

• Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 (DW > +2) 
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Uji Heterokedastisitas 

Dalam persamaan regresi perlu juga diuji mengenai sama atau tidaknya varians dari 

residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai 

varians yang sama disebut terjadi homokedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau 

berbeda disebut terjadi heterokedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah 

Homokedastisitas dan tidak terjadi Heterokedastisitas (Suntoyo, 2007). Karena penelitian ini 

menggunakan analisis multivariat maka uji heterokedastisitas varian dan kovarian 

menggunakan Box’s M test. 

Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjabaran variabel penelitian ke dalam bentuk yang dapat 

diukur secara konkret. dua tipe variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel 

independen (X), dan variabel dependen (Y) yang merupakan variabel yang menjadi variabel 

yang diperkirakan nilainya.  

Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah tanggung jawab sosial 

perusahaan. Menurut Ardiani dan Sudana, (2018) mengukur tanggung jawab sosial 

perusahaan dapat menggunakan GRI G4 dalam menganalisisnya. Perusahaan yang 

mengungkapkan kriteriaGRI G4 tanggung jawab sosial perusahaan maka diberikan angka 1, 

sedangkan yang tidak mengungkapkan diberikan angka 0. 

Variabel Dependen 

Nilai kualitas suatu perusahaan dapat dilihat melalui berbagai cara salah satunya yaitu 

kinerja keuangan (Purwanti, 2021). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu, pertama 

ROA yang merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan melalui 

pengelolaan aset yang dimiliki (Herawan & Dewi, 2021). 

Alat Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan dalam studi ini, yaitu Indeks Global Reporting 

Initiative (GRI)-G4 dan Return on Assets (ROA), berfungsi untuk mengukur variabel-

variabel yang diteliti. GRI-G4 digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan terpilih 

mengungkapkan inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dengan menyediakan 

kerangka kerja standar yang memungkinkan perbandingan yang konsisten. Dengan 

mengimplementasikan GRI, perusahaan tidak hanya memenuhi harapan pemangku 

kepentingan, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar global (Saputra, 2023). 

Sementara itu, ROA digunakan sebagai proksi untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

(Dani et al., 2024). Sebagai rasio yang mengukur profitabilitas perusahaan dari total asetnya, 

ROA mencerminkan efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, 

kedua alat ini secara bersamaan membantu peneliti mengumpulkan data yang diperlukan 

untuk menganalisis hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan. 
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Tabel Definisi Operasional 

 

Variabel 

Alat 

Ukur / 
indikator 

Rumus / 

Skala 

Jenis 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 
Sumber Data 

 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) X 

 

Indeks 

GRI-G4 

(content 

analysis) 

 

Skala interval 

(0–1 per item, 

dijumlahkan) 

 

 

Sekunder 

 

Dokumentasi 

(laporan 

tahunan & 

keberlanjuan) 

Laporan 

tahunan & 

sustainability 

report 

perusahaan 
manufaktur 

BEI 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) Y 

Return on 

Assets 

(ROA) 

ROA = (Laba 

Bersih ÷ 

Total Aset) × 
100% (Skala 

rasio) 

 

Sekunder 

Dokumentai 

(laporan 

keuangan) 

Laporan 

keuangan 

(annual 

report) 

Model Regresi 

Metode analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas pengungkapan Corporate 

Social Responsibilty atau tanggung jawab sosial perusahaan menggunakan regresi linear 

sederhana. Tujuan dari metode ini adalah untuk memprediksi nilai Y untuk nilai X yang 

diberikan. Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau satu variabel 

dependen dan variabel independen. Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya (Erwin et al., 2024).Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility 

(CSR), sementara variabel dependennya yaitu kinerja keuangan yang dicerminkan dalam 

Return on Asset (ROA).Variabel bebas adalah variabel yang nilainya akan mempengaruhi 

variabel lain, dan Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

Regresi Linear Sederhana 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi liniear sederhana. 

Regresi linear sederhana adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua variable (Sugiono, 2019). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menyusun model matematis yang mampu meramalkan nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen (Ghozali, 2021). Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen digunakan model sebagai berikut: 

 

Υ = α + β Χ + £ 

Keterangan: 

Y : Kinerja keuangan perusahaan, diproksikan dengan Return On Aset (ROA) 

X : Corporate Social Responsibility, diukur dengan Indeks GRI-G4 

α : Konstanta, yaitu nilai ROA ketika CSR tidak diperhitungkan. 

β : koefisien Regresi, menunjukkan arah dan besar pengaruh CSR terhadap ROA 

ε : Error, yaitu faktor lain di luar model yang memengaruhi ROA. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif menentukan variabel yang akan diuji untuk setiap 

hipotesis dengan menghitung mean, standar deviasi serta nilai maksimum dan minimum 

variabel, untuk menguji validitas hipotesis digunakan pengelolaan data dengan 

menggunakan program komputer, yaitu dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences). SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah sebuah 

perangkat lunak statistik yang hadir untuk mengolah analisis data lanjutan, analisis data 

dengan algoritma machine learning, analisis string, serta analisis big data yang terpadu 

untuk membentuk platform data analisis (Zein, et al., 2019). 

SPSS memiliki fasilitas proses analisis statistic dan sistem manajemen data. Cara 

kerjanya sederhana yaitu data yang diinput akan dianalisis dan menghasilkan output sesuai 

dengan kebutuhan kita. Proses input data dapat dilakukan mudah, dengan meng-copy data 

angkat-angka dari excel ke SPSS. Lalu proses data dilakukan dengan memanfaatkan kotak 

dialog yang tersedia, maka SPSS akan menghasilkan output yang kita butuhkan.Hasil 

pengolahan data dari SPSS dapat dengan mudah di-copy ke Microsoft word, Microsoft excel 

dan Microsoft power point. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengolah dan menganalisis data dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Analisis dilakukan untuk 

menguji pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Data yang telah 

dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan diolah menggunakan metode 

regresi linear sederhana, diawali dengan analisis statistik deskriptif serta pengujian asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, hasil 

uji hipotesis disajikan untuk menjelaskan hubungan antara variabel penelitian serta 

memberikan gambaran empiris mengenai peran pengungkapan CSR terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Uji Analisis Deskriptif 

Pada tabel 1 disajikan hasil analisis deskriptif dari data-data penelitian yang telah 

diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

CSR 800 0.000 0.944 24.931 0.031 0.130 

ROA 800 -1.770 0.901 228.486 0.286 0.135 

Valid N 800      

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada tabel tersebut, dapat 

diketahui gambaran umum karakteristik data penelitian yang mencakup variabel Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Return on Assets (ROA). Jumlah observasi (N) yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 800 data, yang menunjukkan bahwa seluruh data 

yang dikumpulkan memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut tanpa adanya data yang 

dikeluarkan (valid N = 800). 

Variabel CSR memiliki nilai minimum sebesar 0.000 dan nilai maksimum sebesar 

0,944, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,031 dan standar deviasi sebesar 0,130. Nilai 

rata-rata yang relatif mendekati nol menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur selama periode penelitian cenderung bervariasi namun berada pada 
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tingkat yang moderat. Standar deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai mean 

mengindikasikan adanya variasi pengungkapan CSR yang cukup tinggi antarperusahaan. 

Sementara itu, variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar -1.770 dan nilai 

maksimum sebesar 0,901, dengan nilai rata-rata sebesar 0,286 serta standar deviasi sebesar 

0,135. Nilai rata-rata ROA tersebut menunjukkan bahwa secara umum perusahaan 

manufaktur dalam sampel penelitian mampu menghasilkan laba yang relatif baik dari total 

aset yang dimiliki. Standar deviasi ROA yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya 

mengindikasikan bahwa tingkat kinerja keuangan perusahaan cenderung lebih stabil 

dibandingkan dengan variabel CSR. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini memberikan gambaran awal mengenai 

distribusi dan variasi data yang digunakan dalam penelitian, serta menjadi dasar untuk 

dilakukan analisis lanjutan menggunakan regresi linear sederhana guna menguji pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi 

kriteria statistik yang diperlukan sehingga model regresi yang digunakan menghasilkan 

estimasi yang valid, tidak bias, dan dapat diinterpretasikan secara tepat. Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Hasil dari masing-masing pengujian tersebut disajikan dan dianalisis untuk 

menilai kelayakan model regresi dalam menguji pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). 

1. Uji Normalitas 

Pada tabel 2 disajikan hasil pengujian normalitas terhadap data-data penelitian dengan 

menggunakan Kolmogorov-smirnov Test. 
Tabel 2. Hasil Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 800 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .12966222 

 

Most Extreme Differences 

Absolute .177 

Positive .112 

Negative -.177 

Test Statistic .177 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov (K– S) 

pada tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah data yang dianalisis sebanyak 800 observasi. 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai unstandardized residual dari model regresi, 

sebagaimana disyaratkan dalam uji asumsi klasik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

statistik Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,177 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi tidak 

berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa secara statistik, data penelitian tidak 

sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. 
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(a) (b) 

Gambar 1. (a) Grafik Histogram dan (b) grafik normal p-plot 

 Berdasarkan histogram regression standardized residual, terlihat bahwa sebaran 

residual cenderung membentuk pola lonceng (bell-shaped) dan terpusat di sekitar nilai nol. 

Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada bagian ekor distribusi, pola tersebut secara 

umum menunjukkan bahwa residual tersebar relatif simetris dan tidak menunjukkan 

penyimpangan ekstrem. Hal ini mengindikasikan bahwa secara visual, distribusi residual 

mendekati distribusi normal. 

Selanjutnya, pada grafik Normal P–P Plot, titik-titik residual tampak mengikuti dan 

berada di sekitar garis diagonal. Meskipun pada beberapa bagian terdapat deviasi kecil, 

khususnya pada probabilitas awal dan akhir, penyimpangan tersebut tidak bersifat ekstrem 

dan masih dapat diterima dalam konteks analisis regresi dengan jumlah sampel yang besar. 

Pola ini menunjukkan bahwa distribusi residual secara umum mendekati distribusi normal. 

Dengan mengombinasikan hasil uji Kolmogorov–Smirnov yang secara statistik 

menunjukkan residual tidak berdistribusi normal dengan hasil analisis visual melalui 

histogram dan P–P Plot, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat penyimpangan 

normalitas secara statistik, distribusi residual secara praktis masih dapat dianggap mendekati 

normal. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan ukuran sampel yang besar (N = 800) 

serta dukungan dari analisis grafik, asumsi normalitas dalam penelitian ini dinilai terpenuhi, 

2. Uji Autokorelasi 

Pada tabel 3. disajikan hasil pengujian Autokorelasi terhadap data-data penelitian 

dengan menggunakan uji Durbin-Watson. 
Tabel 3. Hasil uji Durbin-Watson 

Model R R Square Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .073a 0.005 0.004 0.12974 1.33 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 1,33. Mengacu pada 

kriteria yang dikemukakan oleh Sunyoto (2007), suatu model regresi dinyatakan tidak 

mengalami autokorelasi positif apabila nilai DW berada di antara –2 hingga +2. Nilai 

Durbin–Watson sebesar 1,33 berada dalam rentang –2 ≤ DW ≤ +2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi, baik autokorelasi 

positif maupun autokorelasi negatif. Dengan demikian, tidak terdapat korelasi linier antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya (t–1). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pada tabel 4. disajikan hasil pengujian heteroskedastisitas terhadap data-data penelitian 

dengan menggunakan Glejser Test. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.086 0.009  9.579 0 

CSR -0.052 0.028 -0.065 -1.839 0.066 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser Test yang 

disajikan pada tabel tersebut, pengujian dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 

residual (ABS_RES) sebagai variabel dependen terhadap variabel independen, yaitu 

Corporate Social Responsibility (CSR). Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model regresi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel CSR memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,066, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut 

residual. Artinya, tidak terdapat indikasi terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi 

yang digunakan. 

Berdasarkan hasil tersebut, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam analisis lanjutan, khususnya untuk menguji pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). 

Uji Regresi Sederhana 

Pada tabel 5 disajikan hasil pengujian regresi terhadap data-data penelitian. 
Tabel 5. Hasil uji Regresi sederhana 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.011 0.011  1.047 0.295 

CSR 0.07 0.034 0.073 2.054 0.04 

a. Dependent Variable: ROA 

Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,04 dan T-statistik sebesar 2,054. 

Berdasarkan nilai tersebut, dikarenakan p-value <0,05 dan T-statistik > 1,96, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Dengan demikian, Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada Tabel X, diketahui bahwa variabel Corporate 

Social Responsibility (CSR) memiliki nilai koefisien regresi tidak terstandarisasi (B) sebesar 

0,070 dengan nilai t hitung sebesar 2,054 serta tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,040. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (α = 5%), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan 

atau pelaksanaan CSR akan meningkatkan ROA perusahaan. Dengan kata lain, semakin baik 

penerapan CSR yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan yang diukur melalui ROA, dengan asumsi variabel lain dalam model regresi 

dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pelaksanaan dan pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur melalui ROA. Hasil tersebut sejalan dengan teori stakeholder yang menekankan 

bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terhadap seluruh pemangku kepentingan 

yang terdampak oleh aktivitas operasionalnya. Dukungan dan kepercayaan dari 

stakeholder—seperti investor, karyawan, konsumen, pemerintah, dan masyarakat— menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlangsungan dan kinerja perusahaan (Rahmawati et al., 

2017). 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memperkuat teori legitimasi, yang menyatakan 

bahwa perusahaan perlu menjaga kesesuaian antara aktivitas operasionalnya dengan nilai 

dan norma sosial yang berlaku di masyarakat. Implementasi dan pengungkapan CSR yang 

baik dapat membentuk persepsi positif masyarakat terhadap perusahaan, sehingga 

meningkatkan legitimasi sosial perusahaan. Persepsi yang positif tersebut berimplikasi pada 

peningkatan kepercayaan publik dan investor, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan (Supadi & Sudana, 2018). 

Corporate Social Responsibility dalam penelitian ini diwujudkan melalui laporan 

keberlanjutan (sustainability report) yang menyajikan informasi keuangan dan non- 

keuangan secara komprehensif. Pelaporan yang transparan mengenai aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan menjadi sinyal positif bagi para pemangku kepentingan terkait komitmen 

perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan (Tsalis et al., 2020). Sejalan dengan teori 

pemangku kepentingan, tingkat pengungkapan CSR yang lebih tinggi menunjukkan 

akuntabilitas perusahaan dalam menyediakan informasi yang relevan bagi pengguna laporan 

pertanggungjawaban, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor (Dmytriyev et 

al., 2021). 

Peningkatan kepercayaan investor sebagai akibat dari praktik CSR yang baik 

berkontribusi terhadap perbaikan kinerja keuangan perusahaan, meskipun dalam praktiknya 

masih terdapat potensi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan 

lainnya (Juhandi et al., 2020). Dengan demikian, CSR tidak hanya berfungsi sebagai 

kewajiban sosial, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mengurangi risiko reputasi 

dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa investasi perusahaan dalam praktik CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan dan 

menciptakan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang (D'Amato & Falivena, 2020). Selain 

itu, Reddy dan Gordon (2010) juga menemukan bahwa pelaporan CSR memiliki pengaruh 

signifikan dalam menjelaskan kinerja pasar perusahaan publik, yang tercermin melalui 

abnormal return. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa CSR 

merupakan strategi berkelanjutan yang mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

sekaligus menjaga hubungan jangka panjang dengan para pemangku kepentingan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2024, yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan implementasi dan pengungkapan CSR melalui laporan 

tahunan maupun laporan keberlanjutan mampu mendorong peningkatan profitabilitas 

perusahaan. 
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Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder dan teori legitimasi, yang 

menegaskan bahwa perusahaan yang memperhatikan kepentingan para pemangku 

kepentingan serta menjaga keselarasan aktivitas operasional dengan nilai-nilai sosial akan 

memperoleh dukungan dan legitimasi dari masyarakat. Dukungan tersebut tercermin dalam 

meningkatnya kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan demikian, CSR tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang berkelanjutan dalam menciptakan nilai 

ekonomi jangka panjang. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa praktik CSR yang 

konsisten dan transparan dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan konsistensi 

pelaksanaan serta pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan. Penerapan CSR yang terintegrasi dengan strategi bisnis 

perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan sekaligus memperkuat 

kepercayaan pemangku kepentingan. 

2. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, dengan memperhatikan tingkat pengungkapan CSR 

sebagai salah satu indikator keberlanjutan dan kinerja jangka panjang perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, seperti 

ukuran perusahaan, struktur modal, tata kelola perusahaan, atau variabel mediasi dan 

moderasi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis yang 

lebih kompleks, serta memperluas sektor industri agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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